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PENGEMBANGAN BUKU SAKU ELEKTRONIK UNTUK
MEMFASILITASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA MATERI
PENGUKURAN KELAS X SMA/MA

SMA/MA

Susanto Deni Abrian

20104050029

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan buku saku elektronik untuk
memfasilitasi keterampilan proses sains peserta didik kelas X SMA/MA, (2)
mengetahui kualitas buku saku elektronik yang dikembangkan, dan (3) mengetahui
respon peserta didik terhadap buku saku elektronik untuk memfasilitasi
keterampilan proses sains pada materi pengukuran kelas X SMA/MA.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari Define, Design, Develop, and
Disseminate. Penelitian ini dibatasi sampai tahap Develop (pengembangan) pada
uji coba pengembangan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar
validasi instrumen, lembar validasi penilaian produk, dan lembar penilaian produk.
Validasi instrumen dan lembar validasi penilaian produk dengan cara validator
memberikan evaluasi yang mencakup kesimpulan terhadap instrumen yang
digunakan, apakah terbukti valid, valid dengan revisi, atau tidak valid. Lembar
penilaian produk menggunakan skala Likert dengan 4 skala penilaian. Sedangkan
untuk mengetahui respon peserta didik menggunakan teknik FGD (Focus Group
Discussion) dan didukung dengan angket respon peserta didik menggunakan skala
Guttman dengan 2 skala yaitu setuju dan tidak setuju.

Hasil penelitian berupa: (1) Cara mengembangan buku saku elektronik
untuk memfasilitasi keterampilan proses sains pada materi pengukuran kelas X
SMA/MA menggunakan model pengembangan 4D, (2) kualitas dari buku saku
elektronik mendapat penilaian Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,94 dari ahli
penilaian produk, serta (3) hasil respon peserta didik bahwa penggunaan buku saku
elektronik menarik, mudah digunakan, dan dapat dibawa kapanpun dan dimanapun,
sehingga mampu berperan sebagai sumber belajar tambahan pada pembelajaran
fisika.

Kata Kunci: Sumber Belajar, Buku Saku Elektronik, Keterampilan Proses Sains,
Materi Pengukuran



DEVELOPMENT OF AN ELECTRONIC POCKET BOOK TO FACILITATE
SCIENCE PROCESS SKILLS IN MEASUREMENT MATERIAL FOR CLASS
X SENIOR HIGH SCHOOL

Susanto Deni Abrian

20104050029

ABSTRACT

This research aims to: (1) produce an electronic pocketbook to facilitate the
science process skills of 10th-grade high school/MA students, (2) determine the
quality of the developed electronic pocketbook, and (3) assess the students’
responses to the electronic pocketbook in facilitating science process skills in the
measurement topic for 10th-grade high school students.

This research is a Research and Development (R&D) study using the 4D
development model, which consists of Define, Design, Develop, and Disseminate
stages. The study is limited to the Develop stage in the development testing phase.
The instruments used in this study include instrument validation sheets, product
evaluation validation sheets, and product evaluation sheets. The instrument and
product evaluation validation sheets were assessed by validators, who provided
evaluations that concluded whether the instruments were valid, valid with revisions,
or invalid. The product evaluation sheet used a Likert scale with four levels of
assessment. To determine student responses, the study used the FGD (Focus Group
Discussion) technique, supported by a student response questionnaire using the
Guttman scale with two options: agree and disagree.

The research results include: (1) a method for developing an electronic
pocketbook to facilitate science process skills in the measurement topic for 10th-
grade high school/MA students using the 4D development model, (2) the quality of
the electronic pocketbook received a rating of Very Good (SB) with an average
score of 3.94 from product evaluation experts, and (3) student responses indicating
that the electronic pocketbook is engaging, easy to use, and portable, making it an
effective additional learning resource for physics education

Keywords: Learning Resources, Electronic Pocket Books, Science Process Skills,
Measurement Materials
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang pendidikan merupakan sektor yang memiliki dampak besar bagi
perkembangan peserta didik, hal erat kaitannya dengan pendidikan yaitu
kurikulum. Kurikulum merupakan pedoman dalam mencapai tujuan
pembelajaran di bidang pendidikan. Hingga saat ini kurikulum terus mengalami
perkembangan dilihat dari beberapa tahun terdekat yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, Kurikulum 2013 (K-13), hingga pada saat ini
penerapan Kurikulum Merdeka. Kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai isi dan materi pelajaran, serta metode yang dijadikan
pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Nurdin, 2018).
Kurikulum adalah suatu program dalam pendidikan yang dirancang untuk
mencapai tujuan tertentu dalam bidang pendidikan. Tujuan-tujuan tersebut
kemudian menjadi acuan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di
suatu lembaga pendidikan (Mubarok, 2021).

Sesuai dengan dasar pelaksanaan Kurikulum Merdeka mengacu kepada
Keputusan Menristek Dikti No. 56 Tahun 2022 terkait Pedoman Penerapan
Kurikulum dalam rangka melakukan pemulihan pembelajaran sebagai
penyempurna kurikulum sebelumnya. Tujuan terbitnya Kurikulum Merdeka
untuk dirancang sesuai kebutuhan peserta didik agar relevan dan lebih interaktif
melalui sebuah kerja proyek, pembelajaran ini akan membuat peserta didik
tertarik dan mengarahkan potensi peserta didik agar berkembang
(Kemendikbudristek, 2022). Fenomena ini justru menjadi ide baru dalam
bidang pendidikan untuk berkembang sehingga terjadilah perkembangan
inovasi yang pesat (Hasim, 2020). Namun penerapan Kurikulum Merdeka ini
masih belum merata. Adanya kurikulum yang baru pihak sekolah dan peserta
didik terkendala dalam penerapannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sunarni (2023), menyatakan bahwa implementasi Kurikulum

Merdeka terdapat permasalahan yang terjadi yaitu, terkesan dipaksakan pada



beberapa sekolah, tidak semua pendidik menyambut sosialisasi Kurikulum
Merdeka dengan baik, dan kompetensi sumber daya manusia belum mencukupi.

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yang ada di sekolah mencakup
pembentukan tim pengembangan kurikulum sekolah, pelaksanaan workshop
implementasi kurikulum merdeka untuk guru mata pelajaran, pengajuan
pengesahan kurikulum operasional sekolah, dan pelaksanaan Proyek Penguatan
Profil Pelajaran Pancasila (P5). Akan tetapi, karena kurangnya struktur sumber
daya manusia (SDM), sistem, perangkat kurikulum, kurikulum ini masih
dianggap kurang matang dan tidak dapat sepenuhnya terealisasi (Sa’diyah et al.,
2023).

Pada tahap ini diperlukan proses penyesuaian kembali oleh guru, sebab dari
segi bahan dan sumber belajar perlu dilengkapi untuk menunjang keterampilan
dalam mengembangkan potensi peserta didik, salah satunya pada keterampilan
proses sains (Ginting, 2024). Keterampilan proses sains menjadi dasar dalam
penelitian ilmiah yang diperlukan untuk mempelajari konsep dan mendapatkan
pengetahuan baru (Yunita et al., 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat oleh
Fatoni (2019), tujuan keterampilan proses sains dapat membantu meningkatkan
kemampuan peserta didik lebih berpikir kritis. Menurut Lestari (2018),
keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik dalam penerapan
metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains dan menemukan ilmu
pengetahuan. Keterampilan proses meliputi: 1) proses mengamati, 2)
mempertanyakan dan memprediksi, 3) merencanakan dan melakukan
penyelidikan, 4) memproses dan menganalisis data informasi, 5) mengevaluasi
dan refleksi, 6) mengkomunikasikan hasil (Abu, 2015). Berdasarkan hasil
penelitian oleh Pratama (2023), menyatakan bahwa tingkat penguasaan
keterampilan proses sains peserta didik pada empat SMA di Yogyakarta masih
dalam tingkat cukup namun masih perlu ditingkatkan, hal ini ditunjukkan
presentase secara keseluruhan masih dalam kategori cukup pada kemampuan
keterampilan proses sains yaitu 58,58%.

Menurut Pratama (2023), pendekatan keterampilan proses lebih

menekankan pertumbuhan dan pengembangan keterampilan tertentu pada



peserta didik agar mereka dapat memproses informasi sehingga menemukan
hal-hal baru yang bermanfaat baik dalam hal fakta, konsep, dan pengembangan
sikap dan nilai. Hal ini sejalan dengan pendapat Aditiyas (2024), yang
menyatakan bahwa pendekatan keterampilan proses berfokus pada bagaimana
siswa belajar dan mengelola pengetahuan mereka sehingga dapat dimiliki,
dipahami, dan digunakan sebagai bekal dalam hidup mereka sesuai kebutuhan.
Guru memerlukan bahan ajar atau media yang tepat untuk pembelajaran. Bahan
ajar yang dapat dikembangkan oleh guru seperti LKPD, modul, buku saku, dan
video pembelajaran, untuk mendukung pembelajaran siswa dan mencegah
mereka bosan (Khairi, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik salah satu Madrasah
Aliyah Negeri di Bantul, mereka menyukai sumber belajar yang terdapat
ilustrasi gambar/video karena dirasa lebih menarik dan mudah dipahami.
Namun kondisi di sekolah saat ini masih kurang lengkap penggunaan sumber
belajar yang menampilkan ilustasi dalam pembelajaran. Sejalan dengan
perkembangan ilmu dan teknologi, sumber belajar memiliki banyak ragam yang
memungkinkan dapat belajar secara lebih baik (Samsinar, 2019). Penyebab dari
kesulitan yang timbul menurut peserta didik dikarenakan alokasi waktiu yang
diberikan untuk mata pelajaran fisika dianggap sangat kurang, sedangkan
materi yang harus dipahami cukup banyak. Akibatnya peserta didik cenderung
kurang memahami materi fisika yang dipelajari selama di kelas (Purwanto,
2019). Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar mandiri untuk mengatasi
alokasi waktu yang terbatas. Strategi pembelajaran tidak lagi bertumpu pada
guru namun lebih berorientasi kepada peserta didik, karena pada saat ini guru
bukan satu-satunya sumber belajar (Kemendikbudristek, 2022). Sumber belajar
dapat berupa buku, media elektronik, dan alam sekitar (Rohani, 2017). Menurut
Hadiapurwa et al., (2021), menyatakan bahwa penunjang efektivitas belajar
peserta didik dirumah dapat difasilitasi melalui pemanfaatan sumber belajar
berbasis teknologi informasi, peserta didik dapat dengan mudah akses sumber
belajar elektronik atau referensi kapanpun dan dimanapun, selain itu dengan

adanya sumber belajar elektronik dapat meminimalisir kerusakan fisik solusi



dari kelemahan buku cetak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Qosyim (2017), menunjukkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan media
digital sebagai sumber belajar dapat membantu peserta didik pada saat proses
pembelajaran sehingga memperoleh peningkatan hasil belajar.

Menurut Wilson (2014), berpendapat bahwasanya sumber belajar
merupakan segala peralatan dan alat bantu pendidik untuk meningkatkan proses
belajar peserta didik. Artinya sumber belajar adalah salah satu hal yang penting
dalam proses pembelajaran, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Ilmiyah (2021), terdapat hubungan antara
pemahaman konsep dengan hasil belajar peserta didik, dan terdapat pengaruh
antara pemahaman konsep dengan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran fisika
dan peserta didik kelas X 1 dan X 2 salah satu Madrasah Aliyah Negeri di
Bantul, peserta didik mengalami kesulitan memahami materi pengukuran,
penentuan besaran dan satuan pada fenomena fisika mereka belum dapat secara
tepat penggunaannya. Hal ini disebabkan kurangnya minat baca peserta didik
dan mereka menggunakan smartphone untuk mencari hiburan seperti bermain
game dan sosial media sehingga pemahaman konsep materi pengukuran tidak
dapat dipahami seutuhnya Ilmiyah (2021). Menurut Sandari (2021), ada banyak
hal yang terlibat dalam proses pengukuran, seperti ketidakpastian pengukuran,
hasil pengukuran, angka penting, dan aturan angka penting. Peserta didik
mengalami kesulitan dalam membedakan kapan suatu materi pengukuran dapat
digunakan secara tepat. Selama duduk di bangku SMP/MTs peserta didik masih
terdampak wabah Covid-19 sehingga pembelajaran online dan pemahaman
materi mereka tidak dapat meyerap dengan maksimal, ditunjukkan pada hasil
belajar peserta didik belum sepenuhnya memenuhi kriteria minimum nilai.
Menurut Rondonuwu (2021), selama pembelajaran online para peserta didik
merasa kurangnya persiapan dan membuat terkejut karena diharuskan untuk
dapat beradaptasi pada situasi yang ada sehingga tidak dapat berkonsentrasi
selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan masalah ini terdapat beberapa

alternatif untuk mendapatkan sebuah solusi diantaranya adalah penerapan



model-model pembelajaran yang bervariasi ataupun pengembangan produk
untuk membantu peserta didik dalam belajar yaitu buku saku. Buku saku dapat
memuat informasi yang mengandung unsur teks, gambar, foto dan warna,
praktis, sehingga apabila disajikan dengan baik dapat menarik minat peserta
didik (Anjelita, 2018). Hal ini didukung oleh pendapat dari Yunita et al., (2021),
menyatakan bahwa penggunaan buku saku dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian peserta didik, mendorong mereka untuk belajar secara
mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2014), merujuk
pada referensi buku saku kegiatan pramuka, menyatakan bahwa ternyata sangat
cocok digunakan untuk peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar dan
kreatifitas peserta didik. Buku saku ialah buku berukuran kecil yang dapat
disimpan didalam saku dan mudah dibawa kemana-mana (Pusat Bahasa, 2016).
Menurut Asyahari et al., (2023), berpendapat bahwa buku saku yang baik perlu
diperhatikan pada beberapa aspek, diantaranya: 1) konsistensi penggunaan
simbol dan istilah pada buku saku, 2) penelitian materi secara singkat dan jelas,
3) penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa sehingga mudah
dipahami. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Tuminah (2010),
terdapat perbedaan signifikan antara kelas yang menggunakan buku saku dan
tanpa menggunakan buku saku dalam pembelajaran peserta didik. Kelas yang
menggunakan buku saku menghasilkan dampak yang lebih baik dibandingkan
dengan kelas tanpa menggunakan buku saku, sejumlah 82,9 % peserta didik
merespon positif dan 17,1 % peserta didik merespon negatif. Hal ini didukung
oleh penelitian (Widodo & Wiyatmo, 2017), hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan setelah penggunaan buku saku digital. Tujuan dari
pengembangan buku saku ini agar meningkatnya aktifitas, motivasi belajar dan
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan fenomena ini diperlukannya sebuah
sumber belajar berbentuk elektronik berisi ringkasan materi pengukuran fisika
dengan melibatkan tampilan yang mudah dipahami serta menambah daya tarik
peserta didik untuk menggunakan sumber belajar dengan pemanfaatan buku

saku berbentuk elektronik. Sebab sebagian besar peserta didik memiliki



smartphone yang dapat dimanfaatkan pada kondisi tertentu untuk belajar. Selain

penggunaannya fleksibel dan dapat di mana saja, buku saku elektronik dapat

memuat materi fisika yang dikemas dengan sentuhan desain guna menambah

daya tarik peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikaji diatas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Saku

Elektronik untuk Memfasilitasi Keterampilan Proses Sains pada Materi

Pengukuran Kelas X SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah, maka dapat diketahui

identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Peserta didik sering merasa pembelajaran fisika sulit, karena sifat
perhitungan yang kompleks dan sifat materi yang abstrak. Hal ini
mengakibatkan kurangnya pemahaman peserta didik dalam pembelajaran.
Peserta didik kesulitan memvisualisasikan konsep dan menerapkannya
dalam situasi praktis pada materi pengukuran, yang menyebabkan nilai
peserta didik rendah.

Kebutuhan akan alat pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif yang
dapat menyederhanakan konsep-konsep pembelajaran fisika agar mudah
dipahami namun belum tersedia.

Meningkatnya penggunaan smartphone di kalangan peserta didik,
mengintegrasikan teknologi ke dalam materi pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan mudah diakses.
Mengembangkan keterampilan proses sains, seperti observasi, pengukuran,
dan analisis data, sangat penting untuk memahami dan menerapkan konsep
ilmiah. Namun, pembelajaran di sekolah masih kurang memfasilitasi
pengembangan keterampilan tersebut.

Tingkat penguasaan keterampilan proses sains peserta didik pada empat

SMA di Yogyakarta berada pada kategori cukup namun perlu ditingkatkan.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi

penelitian ini pada:

I.

Mengembangkan keterampilan proses sains, seperti observasi, pengukuran,
dan analisis data, sangat penting untuk memahami dan menerapkan konsep
ilmiah. Namun, pembelajaran di sekolah masih kurang memfasilitasi
pengembangan keterampilan tersebut.

Peserta didik mengalami kesulitan untuk memahami materi fisika
khususnya pengukuran selama proses pembelajaran, yang menyebabkan
nilai peserta didik rendah.

Kebutuhan akan alat pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif yang
dapat menyederhanakan konsep-konsep pembelajaran fisika agar mudah

dipahami namun belum tersedia.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada, peneliti dapat merumuskan

beberapa masalah yang ditimbulkan, yaitu:

1.

Bagaimana mengembangkan buku saku elektronik untuk memfasilitasi
keterampilan proses sains peserta didik kelas X SMA/MA?

Bagaimana kualitas produk buku saku elektronik untuk memfasilitasi
keterampilan proses sains menurut ahli materi, ahli media, dan guru fisika?
Bagaimana respon peserta didik terhadap produk buku saku elektronik

untuk memfasilitasi keterampilan proses sains?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka dapat ditentukan tujuan

penelitian dan pengembangan ini sebagai berikut:

I.

Mengembangkan buku saku elektronik untuk memfasilitasi keterampilan
proses sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas X
SMA/MA.

Mengetahui kualitas buku saku untuk memfasilitasi keterampilan proses
sains menurut ahli materi, ahli media dan guru fisika.

Mengetahui respon peserta didik terhadap buku saku untuk memfasilitasi

keterampilan proses sains yang dikembangkan.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Gambaran spesifikasi produk yang akan dikembangkan oleh peneliti sesuai

dengan pembahasan adalah sebagai berikut :

1.

Produk berisi materi Pengukuran Kelas X meliputi:

a. Besaran dan Satuan

b. Alat Ukur

c. Dimensi

d. Ketelitian Pengukuran dan Angka Penting

e. Notasi [Imiah

Bagian-bagian buku saku yaitu sampul, kata pengantar, daftar isi, cara
penggunaan buku saku, peta konsep, konten, daftar pustaka

Penambahan fitur produk yang dikembangkan mengacu pada keterampilan
proses sains meliputi mengamati, mempertanyakan & memprediksi,
melakukan penyelidikan, memproses data dan informasi, melakukan

evaluasi, mengkomunikasikan hasil



G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari pengembangan sumber belajar buku saku untuk memfasilitasi
keterampilan proses sains pada materi pengukuran adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat diterapkan dan sebagai inovasi
penggunaan sumber belajar oleh calon pendidik guna meningkatkan
pembelajaran di kelas pada masa yang akan datang.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai menambah cakupan ilmu dan dapat
dijadikan alternatif bahan ajar fisika

3. Bagi peserta didik, dapat membantu memahami materi pengukuran
kapanpun dan dimanapun

4. Bagi sekolah, sebagai tambahan koleksi sumber belajar dan alternatif bahan

ajar dalam mengatasi permasalahan pembelajaran fisika

H. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Develop (R&D) yang
menghasilkan produk berupa buku saku elektronik pada materi pengukuran fisika.
Pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D oleh Thiagarajan
Sivasailam dengan beberapa penyesuaian, yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), dan pengembangan (develop). Tahap penyebarluasan

(disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu yang lebih lama.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I.

Pengembangan sumber belajar untuk memfasilitasi keterampilan proses
sains pada materi pengukuran kelas X SMA/MA berdasarkan analisis
kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis konsep. Hasil analisis
ditindaklanjuti dengan merancang buku saku elektronik, pemilihan format,
dan penyusunan buku saku elektronik. Buku saku elektronik yang telah
selesai kemudian dilakukan validasi dan uji coba pengembangan.

Kualitas buku saku elektronik untuk memfasilitasi keterampilan proses sains
pada materi pengukuran kelas X SMA/MA berdasarkan penilaian ahli
produk memenubhi kriteria Sangat Baik (SB), dengan rerata skor 3,94.
Sumber belajar melalui uji coba awal hingga uji coba kembali dalam lingkup
yang lebih luas mendapatkan respon peserta didik bahwa penggunaan buku
saku elektronik menarik, mudah digunakan, dan dapat dibawa kapanpun dan
dimanapun, sehingga mampu berperan sebagai sumber belajar tambahan

pembelajaran fisika.

B. Saran

Saran yang didapatkan dalam penelitian dan pengembangan sumber belajar

buku saku elektronik untuk memfasilitasi keterampilan proses sains pada materi

pengukuran kelas X SMA/MA sebagai berikut:

1.

Penelitian ini besar harapannya mampu berlanjut pada tahap penyebaran
untuk mengetahui pengaruh sumber belajar yang dikembangkan lebih luas,
terutama dalam materi pengukuran dan memfasilitasi keterampilan proses
sains. Apabila hasil tahapan memberikan dampak positif pada materi
pengukuran dan mampu memfasilitasi kemampuan keterampilan proses
sains bagi peserta didik, maka diharapkan sumber belajar buku saku
elektronik dapat dikembangkan pada materi fisika yang lainnya.

Perlu peningkatan kembali terhadap bahasa yang digunakan, kemudahan
penggunaan, keterbacaan teks, dan kualitas ilustrasi, untuk lebih

meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.
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